




A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan 
kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak 
pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Pembelajaran 
tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari model 
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa 
(Depdiknas, 2006:5). 
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran dalam 
berbagai tema. Pendekatan pembelajaran ini digunakan untuk seluruh kelas pada 
sekolah dasar. Menurut Permendikbud No 57 tahun 2014 bahwa pembelajaran 
tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. 
Menurut Poerwadarminta (dalam Majid, 2014:80) tema adalah pokok pikiran atau 
gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Tujuan dari adanya tema ini 
bukan hanya untuk menguasai konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran, akan 
tetapi juga keterkaitannya dengan konsep dari mata pelajaran lainnya. 
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Acuan diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik  merupakan 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Oleh 
karena itu, pembelajaran terpadu juga dapat dikatakan sebagai pembelajaran 
tematik.  
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna bagi siswa (Majid 2014: 80). Keterpaduan 
pembelajaran dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan 
aspek belajar mengajar (Majid, 2014:86). Sesuai dengan arahan Permendikbud 
No.22 tahun 2016 tentang standar proses sekolah dasar dan menengah (dalam 
BSNP, 2009:1), bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan hendaknya 
diselenggarakan secara interaktif, insipratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Oleh karena itu, melalui proses pembelajaran yang interaktif, insipratif, dan 
menyenangkan, siswa diharapkan dapat memperoleh proses pembelajaran yang 
bermakna dalam rangka mengembangkan potensinya.   
Pada pelaksanaan kurikulum 2013, pembelajaran untuk tingkat SD/MI 
sederajat melaksanakan pembelajaran tematik terpadu. Sebagaimana tercantum 
dalam salinan lampiran Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang standar proses 
bahwa pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan siswa. Hal ini sejalan dengan Trianto (2010: 70), bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
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mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna kepada siswa. Sejalan dengan pendapat tersebut, Prastowo 
(2013:125) menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan proses 
pembelajaran yang penuh makna dan berwawasan multikurikulum, yaitu 
pembelajaran yang berwawasan penguasaan dua hal pokok terdiri dari penguasaan 
bahan (materi) ajar yang lebih bermakna bagi kehidupan siswa serta 
pengembangan kemapuan berpikir matang dan bersikap dewasa agar dapat mandiri 
dalam memecahkan kehidupan. 
Menurut pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran 
atau sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan area isi/materi, keterampilan, dan 
sikap ke dalam suatu tema tertentu sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan. Oleh karena itu, melalui pengalaman 
langsung, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan 
menghubungkanya dengan konsep lain yang telah dipahami. Pembelajaran tematik 
juga memiliki karakteristik pembelajaran sebagai model pembelajaran di sekolah 
dasar.  
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Suatu pembelajaran dapat dikatakan sebagai pembelajaran tematik terpadu 
apabila memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut 
menurut Majid (2014:90) sebagai berikut: (1) pembelajaran berpusat pada siswa; 
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(2) pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa; (3) dalam 
pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran tidak begitu jelas; (4) 
pembelajaran tematik menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 
(5)pembelajaran tematik bersifat fleksibel, (6) pembelajaran tematik menggunakan 
prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.  
Karakteristik pembelajaran diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran tematik memiliki banyak karakteristik. Pertama, berpusat kepada 
siswa yaitu pembelajaran tematik lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator. Kedua, 
memberikan pegalaman langsung, dengan memberikan pengalaman langsung, 
siswa dihadapkan dengan sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 
memahami hal-hal yang abstrak. Ketiga, pemisahan antara mata pelajaran tidak 
begitu jelas yaitu fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
Keempat, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran yaitu siswa 
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Kelima, bersifat fleksibel 
yaitu guru dapat mengaitkan beberapa mata pelajaran lainnya. Keenam, 
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan yaitu siswa dapat 
belajar sambil bermain dan dapat menciptkan suasana kelas yang menyenangkan. 
Pembelajaran tematik juga mengadopsi prinsip pembelajaran PAIKEM, yaitu 
pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan.  
Pembelajar tematik di dalamnya memuat Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang disusun dengan melakukan pemetaan kompetensi 
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dasar. Menurut Majid (2014:97) untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh 
dari semua kompetensi dasar dan indikator yang diambil dari beberapa mata 
pelajaran yang dijadikan tema perlu dilaksanakan pemetaan kompetensi dasar. 
Berikut kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ditetapkan untuk kelas II: 
Tabel 2.1 Kompetensi Inti Pembelajaran Tematik Kelas II 
No Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Kompetensi dasar yang termuat pada tema 3 kelas II dijelaskan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 2.2 Kompetensi Dasar Tema 3 
No. Mata Pelajaran Kompetensi Dasar 
1.  Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan  
 
1.3.Bersikap toleran terhadap  keberagaman karakteristi 
individu di sekolah. 
2.3.Bertanggung jawab dalam konteks kebersamaan dalam  
keberagaman karakteristik individu di sekolah.  
1.4.Menunjukkan  sikap bersatu dalam keberagaman di  
sekolah. 
2.4.Bersikap sesuai makna bersatu dalam keberagaman di   
sekolah. 
3.2.Menemukan aturan dan tata tertib  yang berlaku di   
sekolah. 
4.2.Melakukan kegiatan sesuai aturan dan tata tertib yang 
berlaku di sekolah. 
3.3 Merinci jenis-jenis keberagaman karakteristik individu di 
sekolah.  
4.3.Menceritakan jenis-jenis kebersamaan dalam 
keberagaman karakteristik individu di sekolah 
3.4.Memahami makna bersatu dalam keberagaman di 
sekolah. 







No. Mata Pelajaran Kompetensi Dasar 
2.  Bahasa Indonesia  3.1 Memahami ungkapan, ajakan, perintah, penolakan yang 
terdapat dalam teks cerita atau lagu yang menggambarkan 
sikap hidup rukun. 
4.1 Menirukan ungkapan, ajakan, perintah, penolakan dalam 
cerita atau lagu anak-anak dengan bahasa yang santun. 
3.2.Memahami kosakata dan konsep tentang keragaman 
benda berdasarkan bentuk dan wujudnya dalam bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah melalui teks tulis, lisan dan 
visual. 
4.2 Melaporkan penggunaan kosakata Bahasa Indonesia yang 
tepat atau bahasa daerah hasil pengamatan tentang 
keragaman benda berdasarkan bentuk dan wujudnya 
dalam bentuk teks tulis,  lisan, dan visual.  
3.3.Memahami kosakata dan konsep tentang lingkungan 
geografis, kehidupan ekonomi, sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar dalam bahasa Indonesia atau bahasa 
daerah melalui teks tulis, lisan, dan visual 
4.3.Melaporkan penggunaan kosakata Bahasa Indonesia 
yang tepat atau bahasa daerah hasil pengamatan tentang 
lingkungan geografis, kehidupan ekonomi, sosial dan 
budaya di lingkungan sekitar dalam bentuk teks tulis, 
lisan, dan visual. 
3.8.Memahami informasi dari dongeng binatang (fabel) 
tentang sikap hidup rukun dari teks lisan dan tulis dengan 
tujuan untuk kesenangan. 
4.8.Menceritakan kembali teks dongeng binatang (fabel) 
yang menggambarkan sikap hidup rukun yang telah 
dibaca secara nyaring sebagai bentuk ungkapan diri. 
3.  Matematika  
 
3.5 Menjelaskan nilai dan kesetaraan pecahan mata uang.  
4.5 Mengurutkan nilai mata uang serta mendemonstrasikan 
      berbagai kesetaraan pecahan mata uang. 
4.  Seni Budaya dan 
Prakarya 
3.1 Mengenal karya imajinatif dua dan tiga dimensi. 
4.1 Membuat karya imajinatif dua dan tiga dimensi. 
3.2 Mengenal pola irama sederhana melalui lagu anak-anak. 
4.2 Menampilkan pola irama sederhana melalui lagu anak-
anak. 
3.3 Mengenal gerak keseharian dan alam dalam tari. 
4.3 Meragakan gerak keseharian dan alam dalam tari. 
3.4.Mengenal pengolahan bahan alam dan buatan dalam 
berkarya. 
4.4 Membuat hiasan dari bahan alam dan buatan. 
5.  Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan  
 
3.3 Memahami prosedur variasi pola gerak dasar  manipulatif 
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau tradisional. 
4.3.Mempraktikkan variasi gerak dasar manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk permainan sederhana dan atau 
tradisional.  
3.4 Memahami prosedur bergerak secara seimbang, lentur, 
dan kuat dalam rangka pengembangan kebugaran jasmani 
melalui permainan sederhana dan atau tradisional.  
4.4.Mempraktikkan prosedur bergerak secara seimbang, 
Lentur, dan kuat dalam rangka pengembanagan  




No. Mata Pelajaran Kompetensi Dasar 
6.   3.6.Memahami prosedur penggunaan variasi gerak dasar 
lokomotor dan non-lokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam aktivitas gerak 
berirama 
 4.6.Mempraktikkan penggunaan variasi gerak   dasar  
lokomotor dan non-lokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam aktivitas gerak 
berirama. 
 
Tema 3 tugasku sehari-hari memuat empat subtema diantaranya ialah : 
1. Subtema 1 tentang tugasku sehari-hari. 
2. Subtema 2 tentang tugasku sehari-hari di sekolah. 
3. Subtema 3 tentang tugasku sebagai umat beragama. 
4. Subtema 5 tentang tugasku dalam kehidupan sosial. 
Subtema yang digunakan pada penelitian ini adalah subtema 1. Mata 
pelajaran yang termuat pada tema 3 diantaranya adalah PJOK, SDBP, Bahasa 
Indonesia, PPKn, dan Matematika. Kompetensi dasar pada setiap muatan mata 
pelajaran pada tema 3 subtema 1 pembelajaran 1 di jelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 2.3 Kompetensi Dasar Subtema 1 Pembelajaran 1 
 
Mata pelajaran Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia  3.3.Mengidentifikasi kosakata dan konsep tentang 
lingkungan geografis, kehidupan ekonomi, 
sosial dan budaya di lingkungan sekitar dalam 
bahasa Indonesia atau bahasa daerah melalui 
teks tulis, lisan, dan visual. 
4.3.Melaporkan penggunaan kosakata Bahasa 
Indonesia yang tepat atau bahasa daerah hasil 
pengamatan tentang lingkungan geografis, 
kehidupan ekonomi, sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar dalam bentuk teks tulis, 
lisan, dan visual. 
Matematika  3.5.Menjelaskan nilai dan kesetaraan pecahan 
mata uang. 
4.5.Mengurutkan nilai mata uang serta 
mendemonstrasikan berbagai kesetaraan 
pecahan mata uang. 
SBdP 3.2.Mengenal pola irama sederhana melalui lagu 
anak-anak. 




Karakteristik pembelajaran tematik yang disampaikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa apabila suatu pembelajaran yang dirancang dengan 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, pembelajaran bersifat langsung, 
fleksibel, serta menerapkan prinsip belajar sambil bermain yang tentu disukai oleh 
siswa usia sekolah dasar. Selain itu pembelajaran tematik bersifat bermakna 
ditandai dengan terlaksananya pembelajaran langsung serta mendorong siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, dengan adanya karakteristik pembelajaran tematik 
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran tematik 
tidak hanya memiliki karakteristiknya saja tetapi juga memiliki kelebihan dan 
kekurangannya.  
c. Kelebihan dan Kekurangan  Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 
kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut Depdikbud 
(dalam Trianto, 2010: 88) antara lain sebagai berikut: (1) pengalaman dan kegiatan 
pembelajaran siswa relevan dengan tingkat perkembangannya; (2) kegiatan yang 
dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; (3) kegiatan pembelajaran 
bermakna bagi siswa, sehingga hasilnya dapat bertahan lama; (4) keterampilan 
berpikir siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu; (5) kegiatan 
belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungann siswa; dan (6) keterampilan 
sosial siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu, keterampilan sosial 




Selain kelebihan yang dimiliki, menurut Indrawati (dalam Majid 2014:93) 
pembelajaran tematik juga memiliki keterbatasan atau kekurangan terutama dalam 
pelaksanaannya yaitu pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih 
banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses dan tidak hanya evaluasi 
dampak pembelajaran langsung saja.  
Oleh karena itu, setiap pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Kelebihan dari pembelajaran tematik yaitu dapat 
memberikan pengalaman langsung dan kegiatan belajar siswa yang relevan dengan 
tingkat perkembangannya masing-masing. Kekurangan dari pembelajaran tematik 
sendiri yaitu lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses dan 
tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja. Maka dari itu, dalam 
pembelajaran tematik juga harus menggunakan media pembelajaran agar 
mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran.  
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Pada proses kegiatan pembelajaran tidak hanya merupakan proses interaksi 
antara guru dan siswa saja. Salah satu diantaranya yaitu adanya interaksi antara 
media yang digunakan guru dengan siswa. Media diartikan sebagai pengantar atau 
perantara, yaitu sebagai pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
(Suprihatingrum, 2013:319). Media dapat diartikan sebagai alat bantu atau bahan 
yang berisi informasi atau bahan pelajaran yang bertujuan untuk mempermudah 
mencapai tujuan pembelajaran.  
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Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium”. Secara harfiah, artinya adalah “perantara” atau “pengantar”. Oleh 
karenanya, media dipahami sebagai perantara atau pengantar sumber pesan dengan 
penerima pesan. Media pembelajaran juga bisa dikatakan sebagai alat yang bisa 
merangsang siswa sehingga terjadinya proses belajar.  
Media menurut Gagne (dalam Sadiman, 2010:6) menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang 
untuk belajar. Menurut Miarso (dalam Haryono, 2014:48) media adalah segala 
sesuatu yang digunakan dalam mengirim pesan serta dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan pebelajar sehingga mendorong terjadinya proses 
belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. Hal ini selaras dengan pendapat 
Sutikno (dalam Haryono, 2014:48) bahwa media dapat pula didefinisikan sebagai 
sesuatu yang membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 
berlangsung anatar pendidik dengan siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran merupakan sebagai alat bantu yang dapat menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 
terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru kepada siswa. Oleh 
karena itu, dengan adanya media pembelajaran dapat memberikan rangsangan bagi 
siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran. Media pembelajaran juga 




b. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki berbagai macam fungsi untuk membantu 
kegiatan belajar mengajar. Fungsi media pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
(1) media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa; (2) 
media dapat membantu siswa memperoleh gambaran jelas tentang benda yang sulit 
diamati secara langsung dikarenakan objek terlalu besar atau objek  yang terlalu 
kecil; (3) media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk rutin 
belajar; (4) media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh kepada siswa 
dari yang konkret sampai dengan abstrak; dan (5) memudahkan siswa untuk 
membandingkan, mengamati, dan mendeskripsikan suatu benda. 
Sedangkan fungsi media pembelajaran menurut Sutikno (dalam Haryono, 
2014:50) adalah sebagai berikut: (1) media dapat membantu mempercepat 
pemahaman dalam proses pembelajaran; (2) media dapat memperjelas penyajian 
pesan agar tidak bersifat verbalistik; (3) media dapat menghilangkan kebosanan 
siswa; (4) media dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran; (5) 
media dapat meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan.  
Fungsi media pembelajaran diatas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran memiliki fungsi yang sangat banyak salah satunya yaitu 
menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistik. Maksudnya adalah 
fungsi dari media pembelajaran yaitu dapat menjelaskan suatu konsep dengan 
penjelasan yang mudah diterima oleh siswa secara nyata atau real. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat 
penting yaitu dapat membantu siswa dalam menanamkan konsep dasar yang benar 
dan mudah diterima oleh siswa. Selain fungsi media pembelajaran yang sangat 
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penting, media pembelajaran juga memiliki banyak manfaat yang dapat membatu 
tercapainya tujuan pembelajaran.  
c. Manfaat Media Pembelajaran  
Media pembelajaran memiliki banyak manfaat. Berikut manfaat media 
pembelajaran menurut Sudjana (2010:2) antara lain: (1) media dapat membuat 
pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi 
belajar; (2) media dapat membantu metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui peraturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar 
untuk setiap jam pelajaran; (4) media dapat membuat siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengar uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, mendemostrasikan dan lain sebaginnya. 
Sedangkan media menurut Syafi’i (dalam Haryono, 2014:50) menyatakan 
bahwa media bermanfaat sebagai berikut: (1) media dapat membangkitkan 
perhatian siswa; (2) media dapat memperjelas informasi yang di sampaikan oleh 
guru; (3) media dapat menstimulasi ingatan tentang konsep yang ada didalam 
materi pembelajaran; (4) media dapat memotivasi siswa mengikuti materi 
pembelajaran; (5) media dapat membangkitkan performasi siswa yang relevan 
dengan materi; (6) media dapat mendorong ingatan, mentrasfer pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang sedang dipelajari.  
Menurut pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting yaitu sebagai berikut. 
Pertama, dapat membangkitkan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Media 
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pembelajaran dapat membuat siswa yang tadinya kurang memperhatikan 
pembelajaran, sekarang dengan adanya media dapat membuat perhatian lebih 
terpusat pada pembelajaran. Kedua, dapat memperjelas informasi yang akan 
disampaikan sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa. Media pembelajaran dapat 
memperjelas materi yang tadinya abstrak bisa menjadi konkret sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi. Oleh karena itu, manfaat media 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain terdapat 
banyak manfaat, media pembelajaran juga memiliki berbagai jenis media 
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru.  
d. Jenis-jenis Media Pembelajaran  
Jenis-jenis media pembelajaran jika ditinjau berdasarkan rancangannya, 
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan memiliki dua jenis yakni mulai dari 
yang sederhana (langsung dapat dimanfaatkan yang ada di lingkungan) sampai 
dengan yang kompleks atau canggih. Menurut Leshin (dalam Arsyad, 2013:79) 
menyampaikan bahwa media pembelajaran akan mengikuti taksonomi yaitu media 
berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan kelompok, dan lain-
lain). 
Media berbasis cetakan (buku, penuntun, buku kerja atau latihan, dan 
lembar lepas). Media berbasis visual (buku, grafik, peta, dan lain-lain). Media 
berbasis audio-visual (video, film, televisi, dan recorder), serta media berbasis 
komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, dan video interaktif). Menurut 
Setyosari (dalam Haryono, 2014:52) menyampaikan bahwa jenis media 
pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: (1) tujuan, (2) isi 
atau substansi yang ingin disajikan, (3) kemauan, (4) kemampuan, dan (5) 
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ketersedian media pembelajaran. Sedangkan berdasarkan klasifikasinya media 
pembelajaran dilihat dari bentuk atau ciri fisiknya dapat dikelompokkan menjadi: 
(1) media dua dimensi, (2) media tiga dimensi, (3) media pandang diam, (4) media 
pandang gerak (Haryono, 2014: 52). 
Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran diatas, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran bisa berupa media yang sederhana yaitu memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai media sampai dengan media yang kompleks atau 
canggih yaitu seperti media berbasis audi, audio-visual, dan berbasis komputer. 
Oleh karena itu, banyak sekali jenis-jenis media pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran di kelas salah satunya adalah media maket 
box.  
3. Maket Box  
a. Pengertian Maket Box  
Maket box merupakan media alat peraga tiga dimensi, karena secara fisik 
dibuat dalam bentuk box yang didalamnya terdapat maket denah. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (dalam Prastowo, 2013:456) disebutkan bahwa maket 
merupakan bentuk tiruan (gedung, kapal, pesawat terbang, dan sebagainya) dalam 
bentuk tiga dimensi dan skala kecil, biasanya dibuat dari kayu, kertas, tanah liat, 
dan sebagainya. Menurut Suleiman (dalam Prastowo, 2013:456) mengungkapkan 
bahwa media maket adalah sesuatu yang dibuat dengan ukuran tiga dimensi 
sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-hal yang tidak mungkin 
kita peroleh dari benda sebenarnya.  
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Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media maket 
sebagai bahan ajar tiga dimensi yang merupakan tiruan benda nyata yang dapat 
mengatasi berbagai kesulitan yang bisa ditemui jika menghadirkan objek/benda 
langsung ke dalam kelas. Oleh karena itu, dengan adanya media maket dapat 
menimbulkan nuansa asli dari benda tersebut yang masih bisa dirasakan oleh 
siswa, tanpa mengurangi struktur aslinya, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Pada penelitian ini akan mendesain media pembelajaran maket box.  
b. Desain Maket Box 
Maket box didesain secara fisik berbentuk box yang berukuran 60cm x 
40cm dan berdasarkan gambar yang ada di buku tematik siswa edisi revisi 2017 
yang digunakan guru sebagai media pembelajaran. Maket box terbuat dari bahan 
dasar berupa kayu atau papan triplek. Maket box terbagai menjadi dua bagian yakni 
bagian luar yang berbentuk box dan bagian dalam yang terdapat maket denah. Pada 
bagian luar box akan diberikan tulisan “maket box”, lalu di bagian samping box 
akan diberi pegangan dan pengait untuk membuka dan menutup media tersebut. 
Pada bagian dalam box terdapat maket denah yang terdiri dari miniatur 
rumah, sekolah, pohon, kendaraan, jalan, dsb. Kemudian didalam maket akan 
diberikan keterangan tulisan. Berdasarkan desain maket box diatas, bahwa maket 
box merupakan media tiga dimensi yang secara fisik berbentuk box dengan ukuran 





c. Kelebihan dan Kekurangan Maket Box  
Setiap media pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya, 
seperti halnya media maket box ini. Maket box ini memiliki kelebihan dan 
kekurangannya antara lain sebagai berikut: 
1. Kelebihan dari maket box ini adalah sebagai berikut: (a) mudah dalam 
penyimpananya karena berbentuk box dan dapat dibawa kemana-mana; (b) 
dapat mewujudkan objek secara utuh; dan (c) penyajiannya secara nyata 
(konkret).  
2. Kekurangan dari maket box sendiri yaitu tidak bisa menjangkau sasaran (siswa) 
dalam jumlah yang besar. 
Media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Sama halnya dengan media maket box, meskipun memiliki kelebihan 
tetapi disisi lain juga memiliki kekurangannya. Maka dari itu, kreatifitas dari guru 
sangat dibutuhkan dalam membuat media pembelajaran agar dapat meningkatkan 
kualitas belajar siswa.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Hasil temuan dari penelitian relevan yang pertama adalah penelitian 
pengembangan yang dilakukan oleh Sucianti (2016) yang berjudul 
“Pengembangan Media Maket Alam Kincapelik (Kincir Air Pembangkit Listrik) 
dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV SD”. Hasil uji coba media ini menunjukkan 
bahwa media maket alam Kincapelik dalam pembelajaran tematik dapat dijadikan 
sebagai alternatif media pembelajaran tematik di kelas IV. Persamaan penelitian 
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ini dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu sama-sama mengembangkan 
media maket untuk pembelajaran di sekolah dasar. Sedangkan perbedaan yaitu 
desain media maket dan materi yang akan digunakan serta subjek yang akan 
diteliti. 
Hasil temuan dari penelitian kedua, penelitian pengembangan yang 
dilakukan oleh Fitria Nuraisyah (2017) yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Maket Ekosistem Tema Ekosistem untuk Kelas V SD Yamastho 
Surabaya”. Hasil uji coba dari media ini yaitu respon siswa terhadap media 
pembelajaran maket ekosistem sangat baik. Persamaan penilitan ini dengan 
penilitian yang akan dikembangkan yaitu sama-sama mengembangkan media 
maket. Sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada kelas yang digunakan, dan 
desain maket yang dibuat, serta materi yang akan digunakan.  
Hasil temuan penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Imatul 
Khoiriyah (2015) “Pengaruh Media Maket Terhadap Aktivitas Belajar dan 
Penguasaan Materi Siswa”. Hasil uji coba pada penelitian ini yaitu media maket 
berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar dan siginifikan terhadap 
penguasaan materi oleh siswa.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dikembangkan yaitu sama-sama membahas media maket. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
menggunakan  jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan jenis penelitian pengembangan, dan penelitian ini juga 
menggunakan SMA sebagai tempat penelitiannya, sedangkan penelitian yang akan 




Penelitian ini berawal dari kondisi dilapangan yang sesuai dengam kondisi 
ideal yang harus dicapai sesuai dengan Kurikulum 2013, untuk mencapai kondisi 
ideal peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran. Penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE 





Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian Pengembangan 
Analisis Kebutuhan: 
Membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi denah dalam pembelajaran tematik tema 3 subtema 1 dengan 
mempertimbangkan tahap berfikir siswa yang konkret dengan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga siswa tidak bosan. 
Pengembangan Media 
“Pengembangan Media Maket Box Pada Pembelajaran Tematik 
Tema 3 Subtema 1 Kelas II Sekolah Dasar” 
Tahapan Penelitian Model ADDIE: 
Analisis (Analysis) Desain (Design) Pengembangan (Development)
Peneraparan (Implementation) Evaluasi (Evaluation) 
Hasil Penelitian 
untuk mengembangkan media maket box yang valid, efektif, dan 
menarik pada pembelajaran tematik tema 3 subtema 1 kelas II 
sekolah dasar. 
Kondisi Ideal 
Media pembelajaran dapat 
digunakan untuk memudahkan 
siswa dalam memahami materi 
sehingga dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. 
Kondisi Nyata 
1. Kurangnya penggunaan media dalam proses
pembelajaran di kelas. 
2. Pada tema 3 subtema 1 kelas II sekolah dasar
membuthkan media pembelajaran yang konkret
agar memudahkan pemahaman siswa dalam
membaca denah.
3. Pada tema tersebut guru tidak menggunakan
media pembelajaran.
